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ABSTRACT

The applicability of the frequency distributions had been widely used for the
analysis of daily rainfall because the rain had different characteristic according
to space and time. Distributions were often used for example gamma distribution,
exponential, normal, log normal, Gumbel, and log the third person. This research
aims to election statistics for rainfall distribution based on AIC and to determine
which one was most appropriate distribution based on the Chi-kuardrat test and
Kormologrov Smirnov test. The distributions in this research were searched
maximum likelihood value, then evaluated based on the value of the Akaike
Information Criterion (AIC). Maximum likelihood estimate of the value was used
to maximize the distribution parameters in AIC. Distribution which has the
smallest AIC value that will be used for the Chi Square test and Kolmogorov-
Smirnov test. Research result shows all stations in the Kampar river basin,
generate normal distribution that has the smallest AIC value. For Chi Square test
and Kolmogorov-Smirnov test showed a normal distribution can be accepted in
the watershed Kampar.
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PENDAHULUAN

Hujan memiliki karakteristika sesuai dengan ruang dan waktunya.
Karakteristika tersebut menyebabkan pengamatan untuk setiap daerah pengaliran
sungai akan memiliki sifat-sifat yang tersendiri dan berlaku untuk daerah itu
sendiri. Karakteristika hujan dalam pengembangan sumber daya air adalah
kedalaman intensitas, lama hujan, daerah tangkapan dan arah gerak hujan.
(Suripin, 2004)

Hujan sangat berpengaruh pada keadaan sungai. Besar kecilnya curah hujan
dapat menyebabkan banjir ataupun kekeringan. Untuk itu diperlukan penelitian
tentang Kkarateristik hujan secara intensif. Sungai Kampar yang ada di Riau
Daratan memiliki potensi yang unik yang bisa dikembangkan untuk kepentingan
Pengelolaan Sumber Daya Air dan ataupun kepentingan penelitian. Namun
karakteristika hujan yang sesuai dengan ruang dan waktu menyebabkan
Pengelolaan Sumber Daya Air pada Sungai Kampar memerlukan analisis data
hidrologi.



Analisis data dalam jumlah yang banyak telah banyak dilakukan dalam
analisa hidrologi. Salah satu hal penting dalam analisis hidrologi adalah
menafsirkan probabilitas kemungkinan suatu kejadian yang akan datang
berdasarkan data hidrologi (Triadmojo, 2008). Analisis dari sebuah data hidrologi
yang kompleks memunculkan adanya sebuah sajian sederhana yang disebut model
hidrologi. Dalam hidrologi terdapat beberapa macam model hidrologi diantaranya
model matematika (Sri Harto, 1993).

Model matematika telah banyak digunakan dalam analisis hidrologi. Rantai
markov telah digunakan untuk mensimulasi curah hujan basah dan kering
(Khalilullah, 2011). Distribusi gamma dan eksponensial digunakan untuk analisa
curah hujan (Suhaila, 2008). Distribusi Gamma juga digunakan untuk studi efek
variabilitas curah hujan selama musim panen, untuk mempelajari efek pemanasan
global, dalam teori antrian dan teori keandalan (reliabilitas), menghitung jarak
antara waktu tiba di fasilitas pelayanan (misalnya bank dan loket kereta api), dan
lamanya waktu sampai rusaknya suku cadang dan alat listrik (Walpole, 1995).

Untuk seleksi distribusi yang paling tepat untuk data curah hujan di DAS
Kampar maka digunakan Akaike Information Criterion (AIC). AIC adalah sebuah
ukuran relatif dari model statistika. AIC dikembangkan oleh Hirotsugu Akaike
dan pertama kali dipublikasikan pada tahun 1974. Terutama pada pemilihan
model regresi terbaik, AIC mempunyai tujuan untuk peramalan (forecasting),
yaitu dapat menjelaskan kecocokan model dengan data yang ada (insample
forecasting) dan nilai yang terjadi di masa mendatang (out of sample forecasting).

Distribusi Frekuensi
Dalam penelitian ini, enam distribusi akan di uji. Enam distribusi tersebut
beserta nilai estimasi maksimum likelihoodnya akan dijelaskan sebagai berikut.
1.  Distribui Gamma
Variabel acak kontinu X, mempunyai distribusi Gamma, dengan parameter
a dan B, jika fungsi padat peluangnya diberikan oleh: (Sebayang, 2004)
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Maksimum likelihood untuk gamma & = f;—z dan g =
2.  Distribusi Eksponensial

Variabel acak kontinu X mempunyai distribusi Eksponensial dengan
parameter 3, jika fungsi padat peluangnya berbentuk (Sebayang, 2004) :

flx) = %e? untuk x>0

Maksimum likelihood untuk eksponensial 5 = X

3. Distribusi normal
Distribusi normal disebut juga distribusi Gauss, dengan fungsi densitas
peluangnya berbentuk (Triatmojo, 2008)
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4.  Distribusi log normal



Fungsi densitas probabilitasnya dapat dituliskan dalam bentuk sebagai
berikut: (Triatmojo, 2008)
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5. Distribusi gumbel
Distribusi  Gumbel mempunyai fungsi probabilitas sebagai berikut:
(Triatmojo, 2008)
F(x) = ee P
estimasi maksimum likelihood dari distribusi gumbel adalah
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z:?:1‘3T
dan _
v = —frog[trr, o)
@= —flog|~S, e\ ?
6. Distribusi log person 111

Fungsi densitas probabilitas distribusi log Person Il mempunyai bentuk
sebagai berikut: (Triatmodjo, 2008)
—X

B xa—lef
p(X) - B“F(a)

estimasi maksimum likelihood untuk distribusi ini dihitung dengan rumus:

A _ X2 5 _ S?
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Pemilihan distribusi
Menentukan model terbaik dalam data yaitu menggunakan Akaike Information
Criteria (AIC). Pada suatu model dikatakan baik apabila nilai AIC nya paling
kecil.

AIC =-2log L + 2k

dengan :
L =maksimum Likelihood
k = jumlah parameter

Uji Kesesuaian Ditribusi

a.  Uji Chi-Kuadrat
Uji Chi-Kuadrat bertujuan untuk menentukan apakah persamaan distribusi
yang dipilih dapat mewakili distribusi statistik sampel data yang telah



dianalisis. Pengambilan keputusan uji Chi-Kuadrat menggunakan parameter
2, (Suripin, 2004).

Uji Smirnov Kolmogorov

Uji kecocokan Smirnov Kolmogorov sering disebut juga uji kecocokan non
parametrik, karena pengujiannya tidak menggunakan fungsi distribusi
tertentu. Prosedur dasarnya mencakup perbandingan antara frekuensi
kumulatif eksperimental dan distribusi toeritis yang diasumsikan.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Data Penelitian

Penelitian dilakukan pada DAS Kampar, secara geografis mencakup

kawasan seluas 24.548 km? dan terletak pada 100°10"-103°15" BT dan 0°41 "LU-
0°35"LS, dengan panjang 580 km dan lebar 100-300 serta kedalaman 6-10 m.
Data curah hujan yang digunakan adalah data dari 4 stasiun yang ada di DAS
Kampar yaitu stasiun Pasar Kampar, stasiun Lipat Kain, stasiun Koto Baru dan
stasiun Muara Lembu. Panjang data curah hujan yang digunakan adalah 28 tahun
dari tahun 1983 sampai tahun 2010.

Analisa Penelitian

1.

Untuk uji seleksi menggunakan Akaike Information Criterion

AIC adalah suatu ukuran yang relatif dari suatu model statistik. Nilai-nilai
AIC digunakan untuk pemilihan model yang sesuai. AIC tidak
menghasilkan suatu model test dalam menguji suatu hipotesis batal. Metode
AIC didasarkan pada metode maximum likelihood estimation (MLE).

Uji kesesuaian menggunakan uji Chi Kuadrat dan uji Smirnov-Kolmogorov
Uji Chi-Kuadrat adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana data
berbentuk nominal dan sampelnya besar. Uji kecocokan Smirnov -
Kolmogorov sering disebut juga uji kecocokan non parametrik, karena
pengujiannya tidak menggunakan fungsi distribusi tertentu namun dengan
memperhatikan kurva dan penggambaran data pada kertas probabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Outlier

Hasil perhitungan uji outlier setiap stasiun dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Rekapitulasi Uji Outlier

Data curah Uji outlier
] hujan
Stasiun Min | Maks | x X, Keterangan
(mm) (mm) (mm) (mm)
Koto Baru 70,5 | 190 | 54,223 | 219,299 | Semua data digunakan
Muara Lembu | 62 139 | 50,887 | 163,729 | Semua data digunakan
Lipat Kain 75 150 | 68,492 | 154,403 | Semua data digunakan
Pasar Kampar | 76 211 | 57,096 | 202,221 | Data maksimum tidak digunakan

(sumber:hasil perhitungan, 2013)




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk setiap stasiun nilai minimun curah
hujan lebih kecil dari batas terendah nilai uji outlier. Untuk nilai maksimum curah
hujan lebih kecil dari batas tertinggi nilai uji outlier pada stasiun Koto Baru,
Muara Lembu dan Lipat kain. Sedangkan pada stasiun Pasar Kampar nilai
maksimum melebihi batas tertinggi uji outlier sehingga nilai maksimum tersebut
tidak digunakan pada analisa.

Perhitungan Nilai Statistik

Hasil perhitungan nilai statistik untuk setiap stasiun dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Nilai Statistik

Nilai statistik
Stasiun X S C C C.
(mm) (mm) ' )
Koto Baru 113,236 32,822 0,289 0,884 3,264
Muara Lembu | 93,679 22,104 0,236 0,595 2,655
Lipat Kain 104,143 17,237 0,166 0,804 3,912
Pasar Kampar | 103,425 24,406 0,236 0,891 4,071

(sumber:hasil perhitungan, 2013)

Dari rekapitulasi uji statistik dapat dilihat bahwa Stasiun Koto Baru, Stasiun
Muara Lembu, Stasiun Lipat Kain dan Stasiun Pasar Kampar memiliki nilai
skewness 0,884; 0,595; 0,804; dan 0,891. Nilai skewness tersebut positif
menunjukkan bahwa distribusi data lebih condong ke kanan dari data di sekitar
rata-rata. Nilai kurtosis pada Stasiun Koto Baru, Stasiun Lipat Kain dan Stasiun
Pasar Kampar adalah 3,264; 3,912; dan 4,071 yang berarti distribusi berbentuk
tinggi relatif. Sedangkan Stasiun Muara Lembu memiliki nilai kurtosis lebih kecil
dari 3 yaitu 2,655 yang berarti distribusi berbentuk rata relatif.

Nilai AIC Untuk Setiap Stasiun

Nilai AIC untuk setiap stasiun pada DAS Kampar dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3 Rekapitulasi Nilai AIC Untuk Setiap Stasiun

Koto Baru | Muara Lembu | Lipat Kain | Pasar Kampar
AIC camma -0,108 0,056 3,390 -0,0609
AIC Exsponensial -2,107 -1,943 -2,035 -2,060
AIC Normal -3,140 -2,583 -2,557 -2,769
AIC | o Normal 4,071 4,764 6,913 4,302
AIC Gumbel 1,072 2,011 3,039 1,923
AIC | og Person i 3,381 3,415 3,392 3,389

(sumber:hasil perhitungan, 2013)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa distribusi normal memiliki nilai AIC
yang kecil untuk setiap stasiun pada DAS Kampar. AIC bernilai minus
menunjukkan bahwa kecocokan distribusi dan data adalah besar. Distribusi



normal yang mempunyai nilai AIC terkecil akan digunakan dalam uji Chi Kuadrat
dan uji Smirnov-Kolmogorov.

Uji Chi Kuadrat Dan Uji Smirnov-Kolmogorov

Hasil perhitungan uji Chi Kuadrat Dan Smirnov-Kolmogorov setiap Stasiun dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Rekapitulasi Uji Chi Kuadrat Dan Smirnov-Kolmogorov Untuk Distribusi

Normal

Chi kuadrat Smirnov-
Stasiun Kolmogorov keterangan

X2 chr A maks | Acr
Koto Baru 3,976 | 7,8150 | 0,133 | 0,241 | Distribusi normal diterima
Muara Lembu | 3,119 | 7,8150 | 0,109 | 0,241 | Distribusi normal diterima
Lipat Kain 3,904 |7,8150 | 0,039 | 0,241 | Distribusi normal diterima
Pasar Kampar | 4,277 | 7,8150 | 0,045 | 0,250 | Distribusi normal diterima

(sumber:hasil perhitungan, 2013)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa distribusi normal yangi nilai AIC kecil untuk
setiap stasiun pada DAS Kampar diterima dalam uji Chi Kuadrat dan Smirnov-
Kolmogorov. Dapat dilihat dari nilai 5° lebih kecil dari nilai y%; untuk uji Chi
Kuadrat dan nilai A naks lebih kecil dari nilai A¢; untuk uji Smirnov-Kolmogorov.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dari hasil uji outlier menunjukkan bahwa stasiun Koto Baru, Muara Lembu
dan lipat Kain semua data digunakan untuk analisa. Sedangkan pada stasiun
Pasar Kampar, nilai maksimum tidak digunakan karena lebih besar dari
ambang batas atas nilai uji outlier.

2.  Berdasarkan nilai AIC distribusi yang memiliki nilai AIC terkecil untuk
setiap stasiun pada DAS Kampar adalah distribusi normal karena distribusi
normal memiliki kecocokan yang besar antara model dan data DAS
Kampar.

3. Nilai AIC distribusi normal untuk stasiun Koto Baru adalah -3,140, pada
stasiun Muara Lembu -2,583, untuk stasiun Lipat Kain -2,557 dan untuk
stasiun Pasar Kampar -2,7609.

4.  Pada pengujian Chi Kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov, distribusi normal
untuk semua stasiun DAS Kampar diterima.

Saran

saran yang dapat dikemukakan dalam studi ini adalah untuk variasi penelitian
selanjutnya disarankan agar mengkaji lebih lanjut data curah hujan dengan
menggunakan distribusi yang lain seperti distribusi gamma campuran dan
eksponensial campuran.
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